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ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo adalah salah satu 
perusahaan yang menyediakan pelayanan jasa, di kantor Pertanahan ini tamu yang 
datang tidak hanya untuk mengurus pembuatan sertifikat tanah, tetapi juga untuk 
kepentingan yang lain misalnya konsultasi dibidang pertanahan. Maka dari itu 
buku tamu sangatlah penting sebagai data kedatangan tamu. 
Metodologi yang digunakan penulis meliputi wawancara, observasi untuk 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang penulis hadapi. 
Penulis merancang dan membuat sistem dengan penggambaran pemodelan sistem 
yaitu menggunakan metode terstruktur berupa diagram konteks (Context 
Diagram), DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationsship Diagram), 
CDM (Conceptual Data Model) dan PDM (Physical Data Model). Dalam proses 
pembuatan aplikasi penulis menggunakan bahasa pemograman web phpMySQL.  
Dengan Sistem Anjungan Tamu Mandiri kemampuan pengolahan data 
menjadi meningkat. Dalam sistem ini juga sebagai salah satu tolak ukur pelayanan  
prima di intasnsi ini. Selain itu sistem dapat mempermudah admin dan tamu 
dalam melakukan aktivitas, karena dengan adanya sebuah aplikasi waktu yang 
diperlukan untuk menangani sebuah pekerjaan menjadi lebih efisien dan mudah 
dalam memperoleh informasi-informasi oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam sebuah perusahaan yang menyediakan pelayanan jasa tamu atau 
pengguna jasa adalah komponen paling penting, karena pelayanan yang baik dan 
memuaskan dapat dilihat dari kepuasan tamu atau pengguna jasa yang datang. 
ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo adalah salah satu perusahaan 
yang menyediakan pelayanan jasa, di kantor Pertanahan ini tamu yang datang 
tidak hanya untuk mengurus pembuatan sertifikat tanah, tetapi juga untuk 
kepentingan yang lain misalnya konsultasi dibidang pertanahan, melakukan 
pertemuan bisnis di kantor Pertanahan dengan staf atau pegawai yang 
bersangkutan. Maka dari itu buku tamu sangatlah penting sebagai data kedatangan 
tamu. 
Sebelumnya di ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo masih 
menggunakan sistem manual untuk penulisan Buku Tamu, tamu mengisi data 
pada buku besar sebagai bukti kunjungan. Untuk menunjang pelayanan prima dan 
pengarsipan di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo sistem ini kurang efektif 
karena tidak disertai dengan kontak saran atau kepuasan pelanggan. Maka 
diperlukan aplikasi untuk menujang kegiatan pengisian buku tamu tersebut yang 
dapat diasripkan dan menjadi kotak saran atau polling kepuasan pelanngan dalam 
pelayanan prima dari staf atau pegawai ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten 
Ponorogo ini. Dalam pembuatan sistem ini menggunakan aplikasi yang 
terkomputerisasi, dimana tamu menginputkan data kemudian di proses di dalam 
aplikasi yang kemudian menghasilkan sebuah output berupa print out.  
Dilihat dari pemaparan diatas, maka penulis mengambil judul “SISTEM 
ANJUNGAN TAMU MANDIRI” pada ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
didapatkan perumusan sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang dan membuat Sistem pelayanan prima untuk 
pengguna jasa dan sebagai arsip Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 
yang dapat mencatat data pegawai, data bagian, data tamu, polling dan 
data arsip? 
2. Bagaimana merancang dan membuat database sistem anjungan tamu 
mandiri data tamu di Kantor Pertanahan kabupaten Ponorogo ? 
3. Bagaimana merancang dan membuat user interface sistem anjungan tamu 
di Kantor Pertanahan kabupaten Ponorogo ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari perancangan sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sistem ini dibuat hanya untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 
2. Hanya mencakup proses buku tamu dan kolom kepuasan pelanggan 
sebagai evaluasi untuk pelayanan prima di Kantor Pertanahan Kabupaten 
ponorogo. 
3. Sistem ini dijalankan oleh admin, user hanya mengisi data tamu dan 
memasukan polling. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat  
1.4.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah, sebagai 
berikut : 
1. Penulis mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh pada dunia 
kerja maupun industri. 
2. Memberikan media baru untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 





Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah, 
sebagai berikut : 
1. Memberikan rekomendasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 
dalam memberikan pelayanan prima kepada pengguna jasa. 
2. Sebagai dasar evaluasi untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 
dalam mewujudkan peayanan prima untuk kepuasan pengguna jasa. 
 
1.5  Metodologi Penelitian 
Dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan 
beberapa metode penelitian antara lain : 
1. Wawancara 
Penulis menggumpulkan data dengan melalukan wawancara kepada 
pegawai dan ini dilakukan secara langsung mengenai sistem perenerimaan 
tamu dan pengarsipan data tamu di Kantor  Pertanahan Kabupaten 
Ponorogo. 
2. Observasi 
Mengadakan pengamtan langsung pada Kantor Pertanahan Kabupaten 
Ponorogo mengenai sistem pengolahan data tamu. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bab dan masing-
masing bab berisi uraian singkat tentang penyusunan Laporan Tugas Akhir. Hal 
ini dimaksudkan agar pembahasan lebih sistematis dan spesifik, sesuai topik 
permasalahan. Jadi, sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini, memuat gambaran umum tentang laporan yang berisikan : 
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan 




BAB II : LANDASAN TEORI 
Landasan teori memuat tentang tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 
referensi dalam menyusun laporan tugas akhir. 
BAB III : DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 
Desain dan perancangan sistem memuat tentang rancangan yang 
dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi sistem Anjungan Tamu Mandiri. 
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
Bab ini memuat tentang implementasi rancangan aplikasi dan uraian-
uraian analisis. Selain itu dalam bab ini juga dijelaskan bagaimana kinerja dari 
aplikasi yang telah dibuat. 
BAB V : PENUTUP 
Penutup berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 
diperoleh dari kesimpulan tersebut. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar Pustaka memuat sumber-sumber pustaka yang digunakan sebagai 






2.1 Pengertian Sistem 
Secara umum, Sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-unsur atau 
bagian-bagian yang memiliki arti berbeda-beda yang saling memiliki hubungan, 
saling berkerjasama dan saling memengaruhi satu sama lain serta memiliki 
keterikatan pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu pada lingkungan yang kompleks.(Fajar, 2013) 
 
2.2 Pelayanan Prima 
Pelayanan prima merupakan terjemahan istilah ”excellent service” yang 
secara harfiah berarti pelayanan terbaik atau sangat baik. Disebut sangat baik atau 
terbaik karena sesuai dengan standar pelayanan yang berlaku atau dimiliki instansi 
pemberi pelayanan. Hakekat pelayanan publik adalah pemberian pelayanan prima 
kepada masyarakat yang merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah 
sebagai abdi masyarakat. (Administrasi, Manajemen dan Kebijakan Publik, 2009) 
 
2.3 Bentuk Umum Sistem 
Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), pengelolahan 
(processing) dan keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini bisa 
melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan 




Gambar 2.1 Bentuk Umum Sistem   
OUTPUT PROSES INPUT 
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2.3.1 Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu : 
1) Komponen (Component) 
2) Batasan sistem(Boundary) 
3) Lingkungan luar sistem(Environment) 
4) Penghubung (Interface) 
5) Masukan (Input) 
6) Keluaran (Output) 
7) Pengolah (Proses) 
8) Sasaran (Objecttivies) atau Tujuan (Goal) 
 
2.4 MySQL (My Structured Query Language) 
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured 
Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server 
daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang 
berjalan di sisi client. Sedangkan SQL itu sendiri adalah bahasa standar yang 
digunakan untuk mengakses database server. (Bimo Sunarfrihantono, 2002: 65) 
 
2.5 Javascript 
JavaScript  adalah bahasa yang digunakan untuk membuat program yang 
digunakan agar dokument HTML yang ditampilkan pada sebuah Browser menjadi 
lebih interaktif, tidak sekedar indah saja. JavaScript memberikan beberapa 
fungsionalitas ke dalam halaman web, sehingga dapat menjadi sebuah program 
yang disajikan dengan menggunakan antar muka web. 
JavaScript  merupakan bahasa script, yaitu bahasa yang tidak memerlukan 
kompiler untuk dapat menjalankanya, tetapi cukup dengan Interpreter. Tidak 
perlu ada proses kompilasi terlebih dahulu agar program dapat 
dijalankan. Browser web Netscape Naviagtor dan Internet Exploler adalah salah 
satu contoh dari salah banyak interpreter, karena kedua browser ini telah 




menjadi interpreter JavaScript  karena belum tentu browser tersebut dilengkapi 
dengan interpreter JavaScript . 
JavaScript  adalah bahasa pemrograman yang ringan dan mudah untuk 
digunakan. Dengan adanya JavaScript  ini, maka kini halaman web tidak sekedar 
menjadi  halaman data dan informasi saja, tetapi juga menjadi suatu program 
aplikasi dengan antarmuka web. (Hengki Saputra, 2015) 
 
2.6 HTML (Hypertext Mark Up Language) 
HTML atau yang merupakan singkatan dari Hypertext Mark Up Language 
adalah bahasa standar pemrograman untuk membuat suatu website yang bisa 
diakses dengan internet. Dengan kata lain halaman website yang kita lihat dan kita 
baca disusun dengan menggunakan bahasa ini dan kemudian diterjemahkan oleh 
komputer agar dapat dipahami oleh penggunanya. Html merupakan standar 
pembuatan website secara luas agar laman website dapat ditampilkan pada layar 
komputer.Html disusun dengan kode dan simbol tertentu yang dimasukkan ke 
dalam sebuah file atau dokumen. Jadi setiap Anda membuka website apapun 
dengan menggunakan browser maka web tersebut dibuat dengan menggunakan 
html. 
Dari singkatan hypertext markup language itu sendiri kita bisa mengetahui 
makna dari html. Hypertext adalah suatu metode yang digunakan untuk berpindah 
laman web ke laman yang lain dengan mengklik suatu tulisan atau simbol pada 
laman website. Istilah markup pada html sendiri diartikan sebagai suatu hal yang 
dilakukan tag html terhadap teks yang berada didalamnya, misal jika mengetik 
suatu teks dengan tanda tag <b> maka teks tersebut akan muncul sebagai teks 
dengan huruf tebal atau bold pada suatu laman website. (Muhammad zakaria, 
2018) 
 
2.7 PHP (PHP : Hypertext Preprocessor) 
PHP adalah singkatan dari PHP : Hypertext Preprocessor, salah satu 
bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk pembuatan dan 
pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
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PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML 
untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server side scripting 
adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan 
di server tetapi disertakan pada dokumen HTML.(Bimo Sunarfrihantono, 
2002:23) 
 
2.8 Konsep Dasar Basis Data 
2.8.1 Pengertian Basis Data 
Basis data adalah koleksi data yang bisa mencari secara menyeluruh dan 
secara sistemais memelihara dan me-retrive informasi. Suatu basis data bisa 
terkomputerisasi atau tidak terkomputeriasi. (Janner simarmata “Perancangan 
Basis Data”. ANDI yogyakarta hal.2) 
2.8.2 Sifat-sifat Basis Data 
1) Berbagi data 
2) Integrasi data 
3) Integritas data 
4) Keamanan data 
5) Abstraksi data 
6) Independensi data 
 
2.9 Permodelan Sistem 
2.9.1 Model Hierarki 
Model Hierarki adalah model data yang dibuat secara hierarki  (model 
pohon) yang mirip dengan filesystem linux yaitu terdapat root sebagai titik 
puncaknya.(Muhaammad Ridho, 2016) 
2.9.2 Model Jaringan 
Model jaringan adalah pointer yang digunakan untuk menghubungkan 
suatu data dengan data yang lainnya. Bisa juga disebut dengan model CODASYL 
dimana anak bisa memiliki lebih dari satu orangtua. .(Muhaammad Ridho, 2016)
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2.9.3 Model Relasional 
Model relasional  adalah model semantik yang sering digunakan dalam 
menjabarkan entitas dan relasinya, kumpulan satu atau lebih relasi dimana relasi 
dalam bentuk tabel (baris dan kolom). Model disini merupakan tabel berdimensi 
dua, menggunakan foreign key untuk menghubungkan ke tabel lain. 
(Muhaammad Ridho, 2016) 
2.9.4 Definisi Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah diagram yang menjelaskan secara umum aliran 
atau arus data dari sistem database yang akan dibuat, dalam penggambaran 
diagram konteks dibuat satu proses dengan beberapa entitas dan  tidak dibuatkan 
data store. (Muhaammad Ridho, 2016) 
2.9.5 Definisi Data Flow Diagram (DFD) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah penggambaran secara lengkap dan 
detail dari diagram konteks pada database yang akan dibuat, disinilah semua 
proses dijabarkan dan digambarkan data store nya. (Muhaammad Ridho, 2016) 
Berikut adalah simbol-simbol dari DFD : 
a. Entitas (Entity) 
 Entitas, merupakan kesatuan di lingkaran luar system 
yang bias berupa orang, organisasi atau sistem lain. 
b. Proses (Process) 
 Proses, merupakan proses seperti perhitungan 
aritmatik penulsan atau formula atau pembuatan 
laporan. 
c. Data simpan (Data store) 
 Data simpan, dapat berupa suatu file atau database 
pada sistem computer atau catatan manual. 
 
d. Arus data (Data Flow) 
 Arus data, arus data ini mengalir diantara proses, 
simpan  data ndan kesatuan luar 
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2.9.6 Definisi Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD (Entity Relationship Diagram)  adalah diagram yang 
menggambarkan hubungan antar entitas. Semua data store di DFD dijadikan 
entitas di ERD. Tiga bagian dalam pembuatan ERD adalah entitas, 
relasi dan atribut. (Muhaammad Ridho, 2016) 
2.9.7 Definisi Conceptual Data Model (CDM) 
CDM (Conceptual Data Mode) atau model konsep data merupakan konsep 
yang berkaitan dengan pandangan pemakai trerhadap data yang disimpan dalam 
basis data. CDM dibuat sudah dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang 
menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi ke basis data. 
CDM merupakan hasil dari penjabaran lebih lanjut ari ERD. (Rosa A.S, 
“Rekasyasa Perangkat Lunak”, Informatika Bandung hal.50) 
2.9.8 Definisi Physical Data Model (PDM) 
Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model yang 
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data atau hubungan antar 
data. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana setip kolom memiliki nama 
yang unik beserta tipe datanya. PDM merupakan konsep yang menerangkan detail 
dari bagaimana data di simpan di dalam basis data. PDM sudah merupakan bentuk 
fisik perancangan basis data yang sudah siap diimplemantasikan ke dalam DBMS 
sehingga nama tabel juga sudah merupakan nama asli tabel yang akan 
diimplementasikan ke dalam DBMS. (Rosa A.S, “Rekasyasa Perangkat Lunak”, 
Informatika Bandung hal.63) 
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BAB III 
DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
 
3.1 Analisis Manual Sistem 
Saat ini proses pencatatan buku tamu di ART/BPN Kantor Pertanahan 
Kabuten Ponorogo masih menggunakan sistem pencatan secara manual. Tamu 
masih harus menulis di buku tamu dan petugas terkadang tidak memberikan 
arahan untuk menulis di buku tamu sehingga tamu tidak menulis datanya. Untuk 
kebutuhan arsip data yang tidak valid sangat merepotkan petugas dan tidak 
menghemat waktu. Sisitem pencatatn secara manual ini juga tidak bisa dijadikan 
tolak ukur  pimpinan untuk meningkatkan pelayan prima di kantornya. 
 
3.2 Sistem yang Sedang Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan di ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten 
Ponorogo mempunyai kendala pada pengolahan buku tamuyang masih 
menggunakan teknik manual dalam penulisannya, dan kendala dalam pengarsipan 
karena data yang ditulis tidak selalu valid, dan yang masih manual ini tidak bias 
menjadi tolak ukur pelayanan prima dari instansi tersebut karena tidak ada kontak 
saran. 
Melihat permasalahan tersebut, berinisiatif untuk membuat aplikasi sistem 
Anjungan Tamu Mandiri yang dapat mempermudah admin dalam mengolah 
arsipdari data kedatangan tamu serta menjadikan polling sebagai tolak ukur 
pelayanan prima, user (tamu) juga dengan mudah mengisi buku tamu. 
 
3.3  Kebutuhan Fungsional Sistem 
Kebutuhan fungsional sistem yang berisi proses-proses yang dapat 
dilakukan dalam sistem. Admin dapat memasukan data pegawai, mengedit, 
menghapus dan menambah data pegawai melihat hasil polling berdasarkan 
diagram. Tamu bisa memasukan data diri kedalam sistem kemudian dicetak 
sebagai bukti tamu dan memasukan data polling. 
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3.4 Kebutuhan Non Fungsional Sistem 
Ada beberapa kebutuhan non fungsional yang diperlukan dalam proses 
pembuatan aplikasi, seperti software dan hardware sebagai berikut : 
3.4.1 Identifikasi Perangkat Lunak (Software ) 
Software atau perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 
sistem pengarsipan dokumen perjalanan dinas ini adalah : 
1. Microsoft Windows 7 Operating System. 
2. Microsoft Office Word 2007. 
3. Sybase Power Designer v.16.5. 
4. Notepad++. 
5. Adobe Dreamweaver CS6. 
6. XAMPP 3.2.2. 
7. Google Chrome dan Mozila Firefox sebagai web browser. 
3.4.2 Identifikasi Perangkat Keras (Hardware ) 
Dalam membuat aplikasi sistem pengarsipan dokumen perjalanan dinas, 
penulis memerlukan beberapa peralatan sebagai berikut :  
Laptop hp 14-anoo2ax dengan spesifikasi  : 
Processor : AMD A8-7210 APU with AMD Rodeon R5 Graphics 2.20 Ghz 
RAM : 4 GB DDR3 
Hardisk : SATA 500 GB 5400rpm 
 
3.5 Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan penggambaran sistem secara global, yaitu 
diagram yang menggambarkan lingkup proses dari sistem secara keseluruhan 
yang mempunyai keterkaitan lingkungan dengan sistem. 
Rancangan Sistem Anjungan Tamu Mandiri dapat digambarkan secara 




Gambar 3.1 Diagram konteks Perancangan Sisitem Anjungan Tamu Mandiri 
Penjelasan : 
Dalam sistem Anjungan Tamu Mandiri ada 2 entitas yaitu admin dan tamu. 
Admin menginputkan data bagian, data jabatan, data golongan dan data pegawai. 
Tamu menginputkan data tamu dan data polling dan mendapat hasil cetakan yang 
di gunakan untuk menemui karyawan yang ingin ditemui. 
 
3.6 Data Flow Diagram (DFD) 
Model ini menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang 
berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data (selanjutnya kita 
sebut DFD). Sebagai perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan 
sistem dari satu sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi. Pada sejumlah kasus, 
model ini biasanya dinamakan berbeda seperti buble chart, buble diagram, process 
model, workflow diagram, dan function model. Berikut adalah Data Flow 





Gambar 3.2 Data Flow Diagram 
Penjelasan : 
 Admin login, data login diproses oleh sistem kemudian disimpan ke data 
admin kemudian di verifikasi kembali ke admin. 
 Admin memnginputkan data bagian kemudian diproses oleh sistem dan 
disimpan ke data store bagian. 
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 Tamu meninputkan data tamu, kemudian diproses oleh sistem dan disimpan 
ke data store tamu, dan data store tamu saling berhubungan dengan polling. 
 Dari proses data tamu kemudian di cetak dan di berikan lagi ke tamu untuk 
bukti menemui pegawai setelah bertemu pegawai di kembalikan ke admin 
untuk dimasukan ke sistem untuk data polling. Data dari store bagian saling 
berhubungan dengan data pegawai dan data tamu. 
 Data dari store jabatan saling berhubungan dengan data pegawai, data store 
pegawai dan golongan saling berhubhungan dengan pegawai. 
 Setelah hasil cetak dan mendapat tanda tangan tamu kembali ke isitem 
untuk memasukan polling. 
 
3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan proses yang menunjukkan 
hubungan antar entitas dan relasinya. ERD terbagi menjadi Conceptual Data 
Model (CDM) dan Physial Data Model (PDM). Rancangan ERD pada sistem 
Anjungan Tamu mandiri seperti gambar berikut ini : 
 




3.8 Conceptual Data Model (CDM) 
Conceptual Data Model atau biasa di sebut CDM. CDM memodelkan 
struktur logis dari keseluruhan aplikasi data, tidak tergantung pada software atau 
pertimbangan model struktur data. CDM yang valid dapat dikonversi ke PDM 
atau OOM. CDM dalam penerapannya dapat di samakan dengan ERD yang 
fungsinya memang sama yaitu memodelkan struktur logik dari basis data. CDM 
dipakai untuk menggambarkan secara detail struktur basis data dalam bentuk 
logik. CDM terdiri dari objek yang tidak diimplementasikan secara langsung 
kedalam basis data yang sesungguhnya. 
 
Gambar  3.4 Conceptual Data Model
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3.9 Physical Data Model (PDM) 
Physical Data Model atau yang biasa disebut PDM. PDM merupakan 
representasi fisik dari database yang akan dibuat dengan mempertimbangkan 
DBMS yang akan digunakan. PDM dapat dihasilkan (di-generate) dari CDM yang 
valid. PDM dalam penerapannya dapat di samakan dengan Skema Relasi yang 
fungsinya adalah memodelkan struktur fisik dari suatu basis data. Merupakan 
gambaran secara detail suatu basis data dalam bentuk fisik. PDM memperlihatkan 
struktur penyimpanan data yang benar pada basis data yang digunakan 
sesungguhnya. 
 




3.10 Perancangan Tabel Database 
3.10.1 Tabel Admin 
Tabel 3.1 tabel admin 
No.  Field Jenis Ukuran Keterangan 
1.  Id_admin int  Primary key 
2.  Nama_admin varchar 100  
3. Username varchar 50  
4. Password varchar 50  
 
3.10.2 Tabel Bagian 
Tabel 3.3 tabel bagian 
No.  Field Jenis Ukuran Keterangan 
1.  Id_bagian varchar 10 Primary key 
2.  Bagian varchar 100  
 
3.10.3 Tabel Tamu 
Tabel 3.6 tabel tamu 
No.  Field Jenis Ukuran Keterangan 
1. Id_tamu varchar 10  
2. Tanggal varchar 20  
3. Nama Tamu varchar 100 Primary key 
4.  Jenis Kelamin varchar 20  
5. Alamat text   
6. Instansi varchar 100 Foreign Key 
7. No_telphone varchar 20  
8. Tujuan varchar 100 Foreign Key 





3.10.4 Tabel Polling 
Tabel 3.7 tabel polling 
No.  Field Jenis Ukuran Keterangan 
1.  Id_polling varchar 10 Primary key 
2.  Vote int  Foreign Key 
3. Saran text   
 
 
3.11 Rancangan Interface 
3.11.1 Halaman Login   
 
Gambar 3.6 Halaman login 
Keterangan : 
Sebelum melakukan aktifitas admin terlebih dahulu login ke sistem, setelah itu 
sistem baru dapat dioperasikan oleh calon tamu yang datang.
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3.11.2 Halaman Home Admin 
 
 
Gambar 3.7 Halaman Home Admin 
Keterangan : 




3.11.3 Halaman Form Pegawai 
 
Gambar 3.8 Halaman Input Pegawai 
Keterangan : 
Pada halaman input pegwai ini, admin bisa menambahkan data-data dari pegawai. 
 
3.11.4 Halaman Form Tamu  
 





Pada halaman ini calon tamu wajib mengisi data diri dan memelih bagian yang 
ingin ditemui kemudian jika sudah benar datanya dicetak kemudian hasil cetak 
dibawa menemui pegawai sebagai bukti tamu. 
 
3.11.5 Halaman Polling 
 
Gambar 3.10 Halaman Polling 
Keterangan : 
Pada Halaman Polling tamu yang sudah menemui pegawai hasil cetakan yang 






3.11.6 Halaman Statistik Polling 
 
Gambar 3.11 Halaman Statistik Polling 
Keterangan :  
Pada halaman ini admin dapat melihat grafik dari hasil voting tamu pada 
pelayanan yang di berikan. 
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IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
 
4.1 Deskripsi Sistem 
di ATR/BPN Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo masih menggunakan teknik 
manual dalam penulisan buku tamu dimana buku tamu salah satu faktor penting 
untuk data pengarsipan dan juga sebagai evaluasi pelayanan prima terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh staf atau pegawai instansi tersebut. 
 Dalam pembuatan aplikasi sistem Anjungan Tamu Mandiri ini 
menggunakan bahasa pemograman web yang didukung oleh database dengan 
menggunakan MySQL. Setelah dilakukan analisis dan perancangan program 
maka dilakukan implementasi sintak program yang diperlukan sesuai dengan 
rancangan program. 
 
4.2 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan penjelasan sesuai dengan desain yang 
telah ditentuka sebelumnya sekaligus bagian yang akan berinteraksi langsung 
dengan pengguna. 
 
4.2.1 Halaman Login  
Untuk dapat masuk ke dalam sistem ini admin harus melakukan Login 
kemudian memasukan username dan password pada kolom yang sudah 
ditentukan dan sifatnya rahasia.  
 









Gambar 4.3 Script Proses Login 
 
4.2.2 Halaman Home 
Berikut ini adalah tampilan halaman Home pada admin dari sistem 
Anjungan Tamu Mandiri yang berisi tentang ATR/BPN Kantor pertanahan 




Gambar 4.4 Halaman Home pada admin 
 
4.2.3 Halaman Daftar Pegawai 
Berikut ini adalah tampilan halaman daftar data peogawai, dimana admin 
bisa mengedit dan menghapus data pegawai, 
 







Gambar 4.6 Script Daftat Pegawai 
Script del-pegawai.php 
 





Gambar 4.8 Script Proses Edit Pegawai 
 
4.2.4 Halaman Input Data Pegawai 
Belaman data berikut ini adalah halaman input data pegawai, 
 





Gambar 4.10 Script Proses Tambah Pegawai 
 
4.2.5 Halaman Interface Anjungan Tamu Mandiri 
Berikut ini adalah halaman interface Anjungan tamu mandiri, dimana tamu 
bisa langsung mengisi data tamu dengan menekan tomol yang sudah tersedian dan 
juga melakukan polling, 
 
Gambar 4.11 Interface Anjungan tamu mandiri  
30 
 
4.2.6 Halaman Input Data Tamu 
Pada halaman ini tamu wajib mengisi data esuai dengan form input data, 
 
Gambar 4.12 Input data tamu 
 
4.2.7 Halaman Cetak Data Tamu 
Pada halaman ini tamu sudah bisa mencetak data untuk dibawa ke bagian 
yang akan di temui sebagai bukti tamu, 
 






Gambar 4.14 Script cetak tamu 
 
4.2.8 Halaman Interface Polling 
Pada halaman ini tamu bisa memasukan vote atau polling sesuai dengan 
kode polling yang di dapatkan, 
 







Gamba 4.16 Script Proses Polling 
 
4.2.9 Halaman Statistik kunjungan 
Pada halaman ini terdapat grafik jumlah pengunjung atau tamu 
berdasarkan bagian yang ditemui, 
 









Gambar 4.18 Script Grafik Kunjungan 
 
4.2.10 Halaman Statistik Polling 
Pada halaman ini terdapat grafik jumlah polling berdadsarkan vote yang 
dipilih oleh tamu, 
 










1. Sistem anjungan tamu mandiri dimodelkan dengan diagram konteks dan 
data flow diagram dengan proses login, data bagian, data pegawai, data 
jabatan, data golongan, data tamu, polling dan cetak. 
2. Database sistem anjungan tamu mandiri terdiri dari tabel admin, bagian, 
jabatan, golongan, pegawai, tamu, dan polling. 
3. User interface Sistem Anjungan Tamu Mandiri terdiri dari halaman login, 
halaman home, daftar pegawai, data tamu,dan data polling. 
4. Report yang di hasilkan adalah hasil cetak data tamu. 
 
5.2. Saran 
1. Untuk memperlancar kegiatan pengarsipan dan evaluasi dari pelayanan 
prima suatu instansi tersebut, 
2. Perlu adanya penambahan fasilitas kearsipan sehingga pengelolaan dan 
penyimpanan arsip dapat berjalan lebih baik. 
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